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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi manfaat dan persepsi 

kemudahaan terhadap keputusan penggunaan jasa Atamtech di Kota Langsa. Penelitian ini menggunakan 

responden penelitian sebanyak 50 orang. Metode analisis data menggunakan persamaan regresi linier 

berganda, koefisien determinasi (R2), dan uji t serta uji F. Persepsi manfaat adalah sebagai suatu tingkatan 

dimana seseorang percaya bahwa dengan mengunakan suatu teknologi akan mampu meningkatkan kinerja 

dalam bekerja. Pesepsi kemudahan didefinisikan sebagai tingkat dimana seseorang meyakini bahwa 

penggunaan teknologi informasi merupakan hal yang mudah dan tidak memerlukan usaha keras dari 

pemakainya. keputusan penggunaan  melibatkan pilihan diantara dua atau lebih alaternatif (atau perilaku). 

Keputusan selalu mensyaratkan pilihan diantara beberapa perilaku yang berbeda. Hasil penelitian diketahui 

bahwa pernyataan pada persepsi manfaat diperoleh pernyataan persepsi manfaat disetujui oleh responden. 

Pada variabel persepsi kemudahan diperoleh peryataan persepsi kemudahan disetujui oleh responden. 

sementara pada variabel keputusan penggunaan diperoleh semua pernyataan tentang keputusan penggunaan 

ditanggapi netral oleh responden. Hasil uji persamaan regresi linier berganda diketahui bahwa persepsi 

manfaat dan kemudahan berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan aplikasi Atamtech. Hasil uji 

koefisien determinasi (R2) diperoleh sebesar 51,2% variabel persepsi manfaat dan persepsi kemudahan 

mempengaruhi keputusan keputusan penggunaan. Hasil uji t diketahui persepsi manfaat dan persepsi 

kemudahan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan, dan hasil uji F secara 

simultan persepsi manfaat dan persepsi kemudahan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

penggunaan, dengan demikian maka hipotesis dapat diterima. 
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1. PENDAHULUAN 

Ilmu dan teknologi semakin cepat 

perkembangannya pada masa sekarang. Kemajuan 

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) 

mendorong seseorang untuk selalu kreatif dan 

berinovasi dalam berbisnis. Perkembangan teknologi 

telah membawa suatu perubahan kebutuhan 

masyarakat terhadap internet. Kebutuhan tersebut 

adalah untuk berkomunikasi dengan perangkat 

internet seperti menggunakan pesan suara, surat 

elektronik, mencari berbagai informasi di web yaitu 

dengan situs pencari seperti google, opera, yahoo 

search, dan bing. Kebutuhan konsumen saat ini juga 

dipengaruhi oleh produsen yang menyediakannya 

seperti produk jasa berupa uang elektronik, produk 

jasa penyedia iklan, produk jasa pengiriman barang, 

dan produk jasa angkutan. 

1.1 Persepsi Manfaat 

Wibowo dalam Tjini dan Zaki (2012:5) 

menjelaskan bahwa persepsi kegunaan 

merupakan persepsi terhadap kemanfaatan 

didefinisikan sebagai suatu ukuran dimana 

penggunaan suatu teknologi dipercaya akan 

mendatangkan manfaat bagi orang yang 

menggunakannya. Menurut Kim et al dalam Suhir 

dkk (2014:4) persepsi manfaat merupakan 

keyakinan konsumen tentang sejauh mana ia akan 

menjadi lebih baik dari transaksi online dengan 

situs web tertentu. Persepsi mengenai kegunaan 

(usefulness) ini berdasarkan definisi dari kata 

useful yaitu capable of being used 

advantageously, atau dapat digunakan untuk 

tujuan yang menguntungkan. 

Menurut Davis dalam Wijaya (2015:20), 

memberikan beberapa indikator persepsi 

kemudahan penggunaan dalam teknologi 

informasi meliputi: 

1. Sangat mudah dipelajari 

2. Mengerjakan dengan mudah apa yang 

diinginkan oleh pengguna 

3. Sangat mudah untuk dioperasikan 

Pranidana (2012:32), memberikan beberapa 

indikator persepsi kemudahan penggunaan 

Teknologi informasi, yaitu sebagai berikut: 

1. Teknologi informasi (TI) sangat mudah 

dipelajari. 

2. Teknologi informasi mengerjakan dengan 

mudah apa yang diinginkan pengguna. 

3. Ketrampilan pengguna akan bertambah 

dengan menggunakan teknologi informasi 

(TI) 

4. Teknologi informasi sangat mudah untuk 

dioperasikan 

1.2 Persepsi Kemudahan 

Menurut Pratama (2013:24), suatu sistem 

dapat dikatakan berkualitas jika sistem tersebut 

dirancang untuk memenuhi kepuasan pengguna 

melalui kemudahan dalam menggunakan sistem 

tersebut. Kemudahan penggunaan dalam konteks 

ini bukan saja kemudahan untuk mempelajari dan 

menggunakan suatu sistem tetapi juga mengacu 

pada kemudahan dalam melakukan suatu 

pekerjaan atau tugas dimana pemakaian suatu 

sistem dapat semakin memudahkan seseorang 

dalam bekerja dibanding mengerjakan secara 

manual. Venkatesh dan Davis dalam Sanjaya 

(2012:7), melakukan pengujian untuk memahami 

ukuran persepsi kemudahan. Mereka berpendapat 

bahwa persepsi kemudahan ternyata berhubungan 

sangat erat self efficacy dalam mempengaruhi 

minat berperilaku bagi pemakai dalam 

penggunaan komputer. Menurut Davis dalam 

Wijaya (2015:20), memberikan beberapa 

indikator persepsi kemudahan penggunaan dalam 

teknologi informasi meliputi: 

1. Sangat mudah dipelajari 

2. Mengerjakan dengan mudah apa yang 

diinginkan oleh pengguna 

3. Sangat mudah untuk dioperasikan 

Pranidana (2012:32), memberikan beberapa 

indikator persepsi kemudahan 

penggunaanTeknologi informasi, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Teknologi informasi (TI) sangat mudah 

dipelajari. 

2. Teknologi informasi mengerjakan dengan 

mudah apa yang diinginkan pengguna. 

3. Ketrampilan pengguna akan bertambah 

dengan menggunakan teknologi informasi 

(TI) 

4. Teknologi informasi sangat mudah untuk 

dioperasikan 

1.3 Keputusan Pengguna 

Menurut Rusdiana (2014:175) menyatakan 

bahwa pengambilan keputusan adalah upaya 

menyelesaikan masalah dengan memilih 

alternative solusi yang ada. Menurut Setiadi 

dalam Adiprayitno (2017:103) yang menjelaskan 

bahwa, keputusan penggunaan proses 

pengintegrasian yang mengkombinasikan 

pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih 

perilaku alternatif dan memilih salah satu 

diantaranya. 

Menurut Anwar (2015:25), indikator untuk 

mengukur keputusan penggunaan sebagai 

berikut: 

1. Keputusan terhadap produk yang tersedia 

2. Keputusan terhadap layanan yang diberikan 

3. Melakukan pembelian ulang. Jika konsumen 

merasa puas dengan produk yang dibelinya 

maka ia akan membeli kembali produk 

tersebut. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakuan selama tiga bulan yaitu 

dari bulan Juni 2020 sampai bulan Agustus 2020, 

yang meliputi pengambilan sampel. Penelitian 
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dilakukan pada penggunaan jasa Atamtech di 

Kota Langsa 

2.2 Metode Pengumpulan Data 

Pengambilan sampel dilakukan melalui 

wawancara lapangan secara langsung kepada 

responden, Observasi (pengamatan) merupakan 

pengumpulan data dengan mengadakan 

pengamatan langsung terhadap objek, yang 

bertujuan untuk mengetahui keadaan yang 

sebenarnya, dan membagikan kusioner atau 

angket. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden pada penelitian ini adalah konsumen 

dari Atamtech Langsa dan berdomisili di Kota Langsa. 

Penyebaran kuesioner dilakukan dengan cara bertanya 

apakah memiliki aplikasi Atamtech dan pernah 

menggunakannya serta bersedia untuk melakukan 

pengisian kuesioner, akhirnya ditemukan sebanyak 50 

orang responden dan telah diterima jawaban dari 

setiap kuesioner. Jawaban tersebut diantaranya adalah 

identitas responden antara lain, umur, jenis kelamin, 

pendidikan terakhir, pekerjaan dan frekuensi 

penggunaan. Karakteristik responden yang pertama 

adalah umur. 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui tingkat umur 

responden pada penelitian ini. Umur 17-26 tahun 

sebanyak 12 orang atau sebesar 24%, umur antara 27-

36 tahun sebanyak 23 orang atau sebesar 46%, umur 

37-46 tahun sebanyak 11 orang atau sebesar 22% dan 

umur lebih dari 47 tahun sebanyak 4 orang atau 

sebesar 8%. Dengan demikian usia 27-36 tahun yang 

dominan menjadi responden, hal ini karena pada usia 

ini banyak kegiatan dan membutuhkan bantuan untuk 

memesan makanan dan minuman dengan 

menggunakan jasa dari Atamtech. Karekteristik 

responden berikutnya dapat diketahui berdasarkan 

jenis kelamin yang dapat dilihat pada tabel 2. 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui jenis 

kelamin responden pada penelitian ini. Jenis kelamin 

laki-laki sebanyak 22 orang atau sebesar 44% dan 

jenis kelamin perempuan sebanyak 28 orang atau 

sebesar 56%. Dengan demikian maka yang dominan 

menjadi responden adalah perempuan dan hal ini 

karena kemudahan dan kepraktisan dalam 

menyediakan makanan dan minuman. Karakteristik 

responden selanjutnya dapat diketahui berdasarkan 

pendidikan terakhir. 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui pendidikan 

terakhir responden pada penelitian ini. Pendidikan 

SMP/Sederajat sebanyak 2 orang atau sebesar 4%. 

Tingkat pendidikan SMA/Sederajat sebanyak 28 

orang atau sebesar 56,0%, tingkat pendidikan 

Diploma (D3) sebanyak 7 orang atua sebesar 14% dan 

tingkat pendidikan sarjana (S1) sebanyak 13 orang 

atau sebesar 26%. Dengan demikian maka dapat 

diketahui bahwa yang dominan menjadi responden 

dengan tingkat pendidikan SMA/sederajat, hal ini 

karena saat melakukan penyebaran kuesioner yang 

ditemukan lebih banyak dengan tingkat pendidikan 

tersebut. 

Karakteristik responden selanjutnya dapat 

diketahui berdasarkan jenis pekerjaan. 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui jenis 

pekerjaan responden pada penelitian ini. Pekerjaan 

PNS/TNI/Polri sebanyak 14 orang atau sebesar 28%, 

pekerjaan karyawan sebanyak 19 orang atau sebesar 

38%, pekerjaan wiraswata sebanyak 16 orang atau 

sebesar 32% dan pekerjaan sebagai petani/nelayan 

sebanyak 1 orang atau sebesar 2%. Selanjutnya dapat 

diketahui frekuensi penggunaan dari Atamtech. 

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui pendidikan 

terakhir responden pada penelitian ini. Frekuensi 

penggunaan Atamtech 2-3 kali sebanyak 16 orang atau 

sebesar 32%, frekuensi penggunaan Atamtech 4-5 kali 

sebanyak 9 orang atau sebesar 18% dan frekuensi 

penggunaan Atamtech sebanyak 6-7 kali atau sebesar 

25 orang atau sebesar 50%. 

Pengaruh persepsi manfaat dan persepsi 

kemudahan terhadap keputusan penggunaan 

Atamtech di Kota Langsa diketahui dari analisis data 

menggunakan persamaan regresi linier berganda, uji 

koefisien determasi (R2) dan uji hipotesis berupa uji t 

dan uji F. hasil analisis dapat dilihat pada tabel 6 

Tabel 1. Usia Responden 

No Usia Frekuensi Persentase 

1 17-26 12 24% 

2 27-36 23 46% 

3 37-46 11 22% 

4 > 47 4 8% 

Total 50 100% 

Tabel 2. Jenis Kelamin Responden 

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

1 Laki-Laki 22 44% 

2 Perempuan 28 56% 

Total 50 100% 

Tabel 3. Pendidikan Responden 

No Pendidikan Frekuensi Persentase 

1 SMP/sederajat 2 4% 

2 SMA/sederajat 28 56% 

3 Diploma(D3) 7 14% 

4 Sarjana (S1) 13 26% 

Total 50 100% 

Tabel 4. Pekerjaan Responden 

No Pekerjaan Frekuensi Persentase 

1 PNS/TNI/Polri 14 28% 

2 Karyawan 19 38% 

3 Wiraswasta 16 32% 

4 Petani/Nelayan 1 2% 

Total 50 100% 

Tabel 5. Frekuensi Penggunaan 

No Penggunaan Frekuensi Persentase 

1 2-3 kali 16 32% 

2 4-5 kali 9 18% 

3 6-7 kali 25 50% 

Total 50 100% 
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Tabel 6. Koefisien 

Variabel B t-hitung t-signifikan 

Konstanta 0,334 0,149 0,882 

Persepsi manfaat 0,442 2,437 0,019 

Persepsi kemudahan 0,768 4,769 0,000 
R Squared (R2) 0,512 Predictors: (Constant), Persepsi 

Manfaat dan Kemudahan 

Dependent Variable: Keputusan 

Penggunaan 

t tabel = n-k (50-3) 47 pada α 5% 2,011 

F 24,633 

F tabel = n-k (50-6) 47 dan k-1 (3-1) 2 3,20 

Berdasarkan tabel diatas dapat dibuat persamaan 

regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y = 0,334 + 0,442X1 + 0,768X2  

Berdasarkan persamaan di atas dapat dijelaskan: 

1. Konstanta sebesar 0,334 adalah keputusan 

penggunaan aplikasi Atamtech sebelum 

dipengaruhi oleh variabel persepsi manfaat dan 

persepsi kemudahan. 

2. Koefisien regresi sebesar 0,442X1, menunjukkan 

bahwa persepsi manfaat berpengaruh positif 

terhadap keputusan penggunaan aplikasi Atamtech 

dan bila persepsi manfaat meningkat satu satuan 

maka akan meningkatkan keputusan penggunaan 

aplikasi Atamtech sebesar 0,442, dengan asumsi 

variabel persepsi kemudahan bernilai tetap. 

3. Koefisien regresi sebesar 0,768X2, menunjukkan 

bahwa persepsi kemudahan berpengaruh positif 

terhadap keputusan penggunaan aplikasi Atamtech 

dan bila persepsi kemudahan meningkat satu 

satuan maka akan meningkatkan keputusan 

penggunaan aplikasi Atamtech sebesar 0,768, 

dengan asumsi variabel persepsi manfaat bernilai 

tetap. 

Hasil uji koefisien determinasi (R2) diperoleh 

sebesar 0,512 atau 51,2% variabel persepsi manfaat 

dan persepsi kemudahan mempengaruhi keputusan 

penggunaan aplikasi Atamtech di Kota Langsa dan 

sisanya sebesar 48,8 % dipengaruh oleh variabel lain 

yang tidak masuk dalam penelitian. Variabel tersebut 

diantara persepsi keamanan dan lingkungan. 

Hasil uji t pada variabel persepsi manfaat 

diperoleh t hitung > t tabel ( 2,437 > 2,011) maka Ha 

diterima dan dapat dinyatakan persepsi manfaat 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

penggunaan aplikasi Atamtech di Kota Langsa. 

Kemudian pada variabel persepsi kemudahan 

diperoleh t hitung > t tabel (4,769 > 2,011)  maka Ha 

diterima dan dapat dinyatakan persepsi kemudahan 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

penggunaan aplikasi Atamtech di Kota Langsa. 

Hasil uji F di peroleh F hitung > F tabel (24,633 

> 3,20) maka Ha dapat diterima dan dapat dinyatakan 

secara simultan persepsi manfaat dan persepsi 

kemudahan berpengaruh signifikan terhadap 

keptuusan penggunaan aplikasi Atamtech di Kota 

Langsa, sehingga hipotesis dalam penelitian ini dapat 

diterima. 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa pernyataan pada persepsi manfaat diperoleh 

pernyataan persepsi manfaat disetujui oleh responden. 

Pada variabel persepsi kemudahan diperoleh 

peryataan persepsi kemudahan disetujui oleh 

responden. sementara pada variabel keputusan 

penggunaan diperoleh semua pernyataan tentang 

keputusan penggunaan ditanggapi netral oleh 

responden. Hasil uji persamaan regresi linier berganda 

diketahui bahwa persepsi manfaat dan kemudahan 

berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan 

aplikasi Atamtech. Hasil uji koefisien determinasi (R2) 

diperoleh sebesar 51,2% variabel persepsi manfaat 

dan persepsi kemudahan mempengaruhi keputusan 

keputusan penggunaan. Hasil uji t diketahui persepsi 

manfaat dan persepsi kemudahan secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

penggunaan, dan hasil uji F secara simultan persepsi 

manfaat dan persepsi kemudahan secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

penggunaan, dengan demikian maka hipotesis dapat 

diterima. 
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